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BUPATI SAROLANGUN

W

PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR 08 TAHUN 2611

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN SAROLANGUN TAHUN ANGGARAN 2011

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SAROLANGUN,

Menimbang : a  bahwa berdasarkan Peraturan Gubernur Jambi Nomor 14 Tahun 2011
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2011 perlu ditindakianjuti
pengaturannya ditingkat Kabupaten;

b.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam hurof a
diatas, perlu menetapkan Peraturan Bupati Sarolangun.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidava Tanaman
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3478);

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1996 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3656);

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

4. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3903)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2000
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro
Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 81, Tambahan Lembaran Negara Republik

’ Indonesia Nomor 3969);

5. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4297);



8.

10.

11.

13.

14.

Memperhatikan : a.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 43 89);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4411);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor § Tahun 2001 tentang Pupuk Budidaya
Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4079y;

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang Ketshanan Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 142, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4254y,

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Daerah Kabupaten Sarolangun Nomor 03 Tahun 2008 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Sarclangun
(Lembaran Daerah Kabupaten Sarolangun Tahun 2008 Nomeor 03)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sarclangun
Nomor 07 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Sarolangun Nomor 03 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Sarolangun (Lembaran Daerah
Kabupaten Sarolangun Tahun 2009 Nomor 07);

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
12/M-DAG/PER/6/2008 tentang Pengadaan dan Penvaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 06/Permentan/SR.130/2/2011 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2011;

Peraturan Gubernur Jambi Nomor 14 Tahun 2011 tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian
Tahun 2011;



MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI SAROLANGUN TENTANG KEBUTUHAN DAN

HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2011.

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini vang dimaksud dengan :
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Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan unsur hara bagi
keperiuan tanaman secara langsung atau tidak langsung.

Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika dan atau biologi,
dan merupakan hasil industri atan pabrik pembuat pupuk.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik
yang berasal dari tanaman atau hewan yang melalui proses rekayasa, dalam bentuk padat
atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

Pemupukan berimbang dalam pemberian pupuk bagi tanaman sesuai dengan status hara
tanah dan kebutuhan tanaman untuk mencapai produktivitas yvang optimal dan berkelanjutan.

Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya ditataniagakan dengan
Harga Eceran Tertinggt (HET) yang ditetapkan di penyalur resmi di Lini IV.

Harga Eceran Tertinggi (HET) adalah harga pupuk bersubsidi di lini IV (di kios penyalur
pupuk di tingkat desa’kecamatan) yang dibeli oleh petani‘kelompok tani vang ditetapkan
oleh Menteri Pertanian.

Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah struktur biava pengadaan dan penyaluran pupuk
bersubsidi oleh PT. Pupuk Sriwijava (Persero) dengan komponen biaya sebagaimana
ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Subsidi pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET dikalikan Volume Penyaluran
Pupuk.

. Sektor pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya tanaman pangan,

hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak dan budidaya ikan atau udang.
Petani adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan budidaya tanaman
pangan atau hortikultura dengan luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia vang mengusahakan budidaya tanaman
perkebunan dengan luasan tertentu.

- Peternak adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan budidaya tanaman

hijauan pakan ternak dengan luasan tertentu.

. Pembudidaya ikan atau wudang adalah perorangan warga negara Indonesia vang

mengusahakan lahan milik sendiri atau bukan, untuk budidaya ikan dan atau udang yang
tidak memiliki izin usaha.

Produsen adalah Produsen Pupuk yaitu PT. Pupuk Sriwijava (Persero) beserta anak
perusghaannya yang terdiri dari PT. Pupuk Sriwijaya Palembang, PT. Petro Kimia Gresik,
PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Kujang, dan PT. Pupuk Iskandar Muda vang
memproduksi pupuk an-organik yaitu Pupuk Urea, SP-36, ZA, NPK, dan pupuk organik di
dalam negeri.
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5.PT. Pupuk Sriwijaya (Persero) adalah Perusahaan Induk dari PT. Pupuk erwgaya
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PT. Pupuk Iskandar Muda.

16. Penyalur Lini IIT adalah Distributor sesuai ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
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07/M-DAG/PER/2/2009 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian.

7. Penyalur Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan
Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian.

8. Kelompok tani adalah kumpulan petani yang mempunyai kesamaan kepentingan dalam
memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerja sama meningkatkan produktmtas

+ Anla ahal- tTahan aha garara
hsahataln dan kssejahtelaau anggowanya daiam mengusanakain ianai usanatani secara

bersama pada satu hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh Bupati/Walikota atau
pejabat yang ditunjuk.

9. Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok tani (RDKK) adalah perhitungan rencana
kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun kelompok tani berdasarkan luasan areal usahatani
yang diusahakan ﬂPfﬂﬂt nekebun, n@tm‘nﬂk dan nf}ml'mfhﬂﬁva ikan dan atan Qdﬂﬂa anggota
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kelompek tani dengan rekomendas; pemupukan berlmbang, spesifik lokasi.

20. Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida (KPP) adalah wadah koordinasi instansi terkait dalam
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Bupati / Walikota untuk tingkat Kabupaten/Kota.

BABII

PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukan bagi petani pekebun, peternak, yang mengusahakan lahan

calirag hxa Y fdma)l hal-éaw gotin tanam norkbahinran n : Lapnalh snamhindidava
SCiias-uasnya « (Gua) ncéniai scuap Musim wanam perkliuarga yuuuu RCCua11 poiiivutitdya

ikan atau udang seluas 1 (satu) hektar dalam wilayah Kabupaten Sarolangun.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak diperuntukan bagi perusahaan
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau perusahaan perikanan budidaya.

BAB III
ALOKASE PUPUK BERSUBSIDE
Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan berimbang sifik
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Kabupaten Sarolangun serta alokasi anggaran subsidi pupuk tahun 2011.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci lebih lanjut melalui
Keputusan Bupati Sarolangun menurut Kecamatan, yang jenis dan jumlah serta sebaran
bulanannya seperti tercantum pada Lampiran I, II, I1I, IV, V, VI, dan VII.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dirinci lebih lanjut menurut
kecamatan, jenis, jumlah dan sebaran bulanan yang disahkan dengan Keputusan Bupati
Sarolangun.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksudkan pada ayat (3) agar memperhatikan usulan
yang diajukan oleh petani, pekebun, peternak dan pembudidaya kana tau udang berdasarkan

Pa Nafinitif ¥ ahoth ¥ alam 1= T,
rencana penmifit Keoutunan HCI0MPoK Tani \A\UKL\ J Yang diset'ujdi oleh pe%ugas Lv}\ﬂis

penyuluh atau Kepala Cabang Dinas (KCD) setempat.

Dinas yang membidangi tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perkebunan dan
pembudidaya ikan dan atau udang setempat wajib melaksanakan pembinaan kepada kelompok

tani untuk menyusun RDKK sesuai [uas areal usahatani dan/atau kemampuan penyerapan
fmnn}( ditinockat m:-tmfn di wﬂﬁvahqvn
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Pasal 4

Kekurangan Alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di wilayah Kabupaten Sam}?ngun,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), dapat dipenuhi melalui realokasi antar wilayah,
waktu dan sub sektor.

Realokasi antar Kabupaten dalam wilayah Provinsi ditetapkan lebih lanjut oleh Gubernur.

Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Sarolangun ditetapkan lebih lanjut oleh
Bupati Sarolangun.

Realokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dapat dilaksanakan terlebih dahulu atas dasa

IACGrUNDGS

rekomendasi Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Sarolangun.

Apabila alokasi pupuk bersubsidi pada bulan berjalan ternyata tidak mencukupi, maka
produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di wilayah bersangkutan dari sisa

alokasi bulan-bulan sebelumnya dan atau dari alokasi bulan berikutnya sepanjang tidak
melampaui alokasi 1 (satu) tahun.

BAB IV
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksudkan pada Pasal 2 ayat (1) terdiri atas pupuk an-

. - ey X v el
organik dan pupuk organik yang diproduksi dan/atau diadakan oleh Produsen.

Produsen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk wilayah Kabupaten Sarolangun adalah
PT. Pupuk Sriwijaya.

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke penyalur Lini IV
dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk sektor Pertanian yang beriaku.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor Pertanian di penyalur Lini IV ke petani atau

ke]nn‘s}jt_)k tani diatur sebagai berikut :

AU L3 eSS LTI

a. Penyaluran pupuk bersubsidi ditingkat penyalur Lini IV berdasarkan RDKK sesuai
dengan wilayah tanggung jawabnya;

b. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a mempertimbangkan jumlah
pupuk bersubsidi yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pertanian yang

Ass 1 b, 4 £ ey A >
dijabarkan dalam Peraturan Gubernur dan Peraturan Bupati.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani atau kelompok tani
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten
Sarolangun melakukan pendataan RDKK di wilayahnya, sebagai dasar pertimbangan dalam
mengalokasikan pupuk bersubsidi sesuai alokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
2).

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat petani/kelompok tani dilakukan melalui
pendampingan penerapan pemupukan berimbang spesifik lokasi oleh Penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini IV ke petani dilakukan oleh

petugas pengawas yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari Komisi Pengawas Pupuk dan

Pestisida {KP3) Kabupaten Sarolangun.



Pasal 7

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksudkan pada Pasal 5 ayat (1) harus diberi label
tambahan berwarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah hilang/terhapus yang bertuliskan:
“Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang dalam Pengawasan

Pasal 8
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Produsen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2), distributor dan penyalur di Lini IV
wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani, pekebun, peternak,

dan pembudidaya ikan atau udang diwilayah tanggung Jawabnya sesuai alokasi yang telah
- B
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ditetapkan.
(2)  Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) dapat
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alokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

Pasal 9

(1)  Penyalur Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai Harga Eceran
Tertinggi (HET).
(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi scbagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan sebagai berikut :

a.  Pupuk Urea = Rp. 1.600.- per kg
b.  Pupuk SP-36 = Rp. 2.000.- per kg
c. Pupuk ZA = Rp. 1.400.- per kg
d.  Pupuk NPK =Rp. 2.300,- per kg
e.  Pupuk Organik =Rp. 700,- per kg

(3)  Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku
untuk pembelian oleh petani, pekebun, peternak, dan pembudidaya ikan atau udang di
Penyalur Lini IV secara tunai dalam kemasan sebagai berikut :

a Pupuk Urea =50 kg;
b.  Pupuk SP-36 =50kg
¢.  Pupuk ZA =50 kg;
d.  Pupuk NPK = 50 kg atau 20 kg;
¢.  Pupuk Organik =40 kg atau 20 kg;
BABYV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN
Pasal 10

Produsen berkewajiban melakukan pemantuan dan pengawasan terhadap penyediaan dan penyaluran

nunulk horcithaidi dari Fins T mnni | in: TV 1 2% Ty x v ¥
pupux bersuosiGi Gari pini 1 sampai Lini IV scbagaimana diatur dalam Peraturan Menteri

Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian yang
berlaku.



(1} Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten Sarolangun wajib melakukan pemantauan
dan pengawasan terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi.

(2) Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten Sarolangun dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh Tenaga Harian Lepas (THL) dan Tenaga Bantu Pengendah Organisme
Pengganggu Tumbuhan, Pengamat Hama dan Penyakit (POPT-PHP).

(1) Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten Sarclangun wajib menyvampaikan laporan
pemantauan dan pengawasan terhadap pupuk bersubsidi kepada Bupati Sarolangun.

(2) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi kepada

Gubernur.

KETENTUAN PENUTUP

Ketentuan pelaksanaan dan hal-hal teknis yang belum diatur dalam peraturan ini, ditetapkan lebih

ianjut oiech Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Sarolangun.

Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal 1 Januar 2011,

Agar setiap orang vang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sarolangun.
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Diundangkan di Sarolangun
pada tanggal (6 Februen 2011

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SAROLANGUN,

BERITA

Ditetapkan di Sarolangun
pada tanggal &6 Februan" 2011

BUPATI SAROLANGUN,

L
H.CEK ENDRA

PDAERAH KABUPATEN SARUOLANGUN TAHUN 2011 NOMOR



LAMPIRAN | PERATURAN BUPAT| SAROLANGUN
NOMOR o8 _ TAHUN 2011
TANGGAL /6 Februan 2011
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA, 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SEKTOR PERTANIAN MENURUT KECAMATAN

(Dalam Ton)

No. Kecamatan Urea SP-36 ZA NPK Organik
1. PELAWAN 400,00 95,01 51,04 184,25 56,11
2. SINGKUT 438,84 115,39 53,91 181,01 60,49
3. PAUH 400,00 97,44 49,36 179,31 60,71
4. MANDIANGIN 518,70 105,20 50,2 177,46 59,65
5. AIR HITAM 482,32 98,35 49,07 172,05 59,47
6. SAROLANGUN 500,00 101,26 51,27 182,17 68,68
7. LLIMUN 400,00 97,11 48,03 181,91 57,69
8. CERMIN NAN GEDANG 624,77 111,31 48,45 176,75 58,40
9. BATANG ASAI 653,91 105,23 51,89 176,15 60,67
10. BATHIN VIII 576,22 95,39 49,98 183,21 55,77
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LAMPIRAN Il PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR 08 TAHUN 2011
TANGGAL /g Febraon 2011
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011

W A

s s i s o

MENURUT SUB SEKTOR
(Dalam Ton
Sub Sektor Urea Sk-36 ZA NPK Organik
Tanaman Pangan 3.295,07 511,60 114,35 1.007,95 178,68
Hortikultura 91,070 10,08 36,81 79,72 27,00
Perkebunan Rakyat 1.458,58 400,00 352,32 707,60 368,86
Peternakan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Perikanan Budidaya 150,00 100,00 0,00 0,000 23,00
JUMLAH 4.994,72 1.021,68 503,48 1.795,27 597,54
J;uamxhi*; v BUPATI S LANGUN,
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LAMPIRAN Ill PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 2011
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN MENURUT KECAMATAN

(Dalam Ton

No. Kecamatan Urea SP-36 ZA NPK Organik
1. | PELAWAN 245,61 46,82 9,64 106,35 15,15
2. | SINGKUT 300,00 52,72 11,02 101,89 18,80
3. | PAUH 250,29 50,90 11,67 99,92 16,95
4. | MANDIANGIN 330,38 54,12 12,24 97,49 20,29
5. | AIRHITAM 320,77 51,51 11,48 100,71 17,42
6. | SAROLANGUN 326,84 51,99 13,02 103,86 22,35
7. | LMUN 246,43 47,38 10,57 100,32 16,40
8. | CERMIN NAN GEDANG 423,80 53,25 11,16 99,39 16,57
9. | BATANG ASAl 430,47 61,17 12,83 100,50 21,40
10. | BATHIN VIlI 411,48 41,74 9,82 97,52 13,35

JUMLAH 300507 511,60 , 114,35 1.007,95 178,68
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RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran -1
Kebutuhan Bulan (Ton)
0. at - - :

o WecRITEIAR Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des
1. | PELAWAN 245,61 - 69,43 13,02 16,12 18,50 20,18 19,27 23,00 18,85 13,46 12,73 22,05
2. | SINGKUT 300,00 - 29,53 19,21 25,11 29,46 32,17 30,29 33,65 28,14 26,46 23,83 22,15
3. | PAUH 250,29 - 48,59 11,84 16,33 21,78 26,90 23,50 24,63 21,06 17,67 15,50 22,50
4. | MANDIANGIN 330,38 - 52,02 24,00 27,11 28,48 31,17 31,28 32,78 29,03 28,45 23,84 22,25
5. | AIR HITAM 329,77 - 54,02 21,40 25,11 35,47 33,21 31,25 33,40 28,79 22,14 22,96 22,02
6. | SAROLANGUN 326,84 - 55,79 18,98 28,33 32,24 32,94 31,02 30,54 27,16 25,11 21,14 23,63
7. |LIMUN 246,43 - 46,00 13,98 14,08 21,44 25,15 22,23 25,33 20,90 19,41 15,78 22,13
8. | CERMIN NAN GEDAN®G 423,80 - 64,00 20,99 33,08 40,46 41,14 41,73 43,28 38,82 36,44 32,78 22,08
9. | BATANG ASAI 430,47 - 66,04 33,02 39,13 39,50 38,18 39,27 41,49 38,18 39,25 32,05 24,36
10. | BATHIN VIHI 411,48 - 62,69 34,51 30,11 35,78 39,17 39,26 42,91 38,28 34,45 32,83 21,54

JUMLAH 3.295,07 0,00 548,10 | 219,94 | 253,50 | 303,10 | 320,20 | 309,06 | 331,00 | 289,20 | 252,83 | 233,43 224,71




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran I1l-2
Kebutuhan Bulan (Ton)
0. -

z,o PeRERH Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. | PELAWAN 46,82 1,01 1,41 1,06 466 10,00 8,45 6,76 3,75 3,47 1,64 2,02 2,59
2. | SINGKUT 52,72 1,01 2,54 2,29 518 8,95 943 6,99 4,06 2,75 2,70 -,oiw 3,69
3. | PAUH 50,90 1,01 0,65 1,29 4,66 10,27 9,68 7,24 3,16 347 3,17 2,57 3,73
4. | MANDIANGIN 54,12 2,01 0,60 2,45 518 10,95 972 6,43 3,36 3,67 2,82 3,14 3,79
5. | AIR HITAM 51,51 1,03 1,65 3,30 516 9,57 9,64 7,24 4,82 3,43 1,86 2,26 1,55
6. | SAROLANGUN 51,99 1,58 1,10 2,31 6,18 9,95 9,30 6,81 3,29 4,03 2,28 2,61 2,56
7. | LIMUN 47,38 0,30 1,58 1,15 469 9,05 9,49 7,00 3,74 3,48 1,65 2,10 315
8. | CERMIN NAN GEDANG 53,25 2,03 2,38 1,68 5,59 9,95 9,61 7,28 3,78 3,53 1,72 3,10 2,60
9. | BATANG ASAI 61,17 2,00 1,86 3,36 6,18 11,48 9,28 7,71 3,96 4,78 2,93 3,33 4,30
10. | BATHIN VIl 41,74 0,02 0,39 0,99 4,52 8,69 8,83 6,73 2,96 2,91 1,58 2,09 2,03

JUMLAH 511,60 12,00 14,16 19,88 52,00 98,86 93,43 70,19 | 36,88 35,52 22,35 26,35 29,98




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran II-3

No. Kecamatan Rebutihan Bulan (Ton)
Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. | PELAWAN 9,64 023 | 022 | 08 | 104 1,43 124 | 1,02 128 | 060 | 047 | 057 | 069
2. | SINGKUT 11,92 0,51 0,52 1,04 1,32 1,56 1,66 117 1,30 0,53 0,60 0,81 0,90
3. |PAUH 11,67 046 | 058 | 088 | 127 | 149 | 162 | 115 | 140 | 054 | 057 | 075 | 086
4. | MANDIANGIN 12,24 042 | 064 1,23 1,23 1,65 164 | 119 | 138 | 055 | 062 | 077 0,92
5. | AIR HITAM 11,48 0,42 0,56 0,85 1,22 1,52 1,63 1,20 1,31 0,55 0,57 0,72 0,93
6. | SAROLANGUN 13,02 0,70 0,70 1,02 1,30 1,73 1,96 1,18 1,43 0,58 0,69 075 0,98
7. |LIMUN 10,57 020 | 041 0,95 1,20 1,51 1,54 1,05 124 | 055 | 049 | 062 0,81
8. | CERMIN NAN GEDANG 11,16 0,26 0,43 0,96 1,23 1,57 1,55 1,26 1,31 0,56 0,57 0,65 0,82
9. | BATANG ASA 12,83 0,64 0,65 1,00 1,41 1,83 1,63 1,52 1,33 0,59 0,42 0,82 0,99
10. | BATHIN VIl 9,82 0,16 0,33 0,79 1,10 0,93 2,34 0,97 1,19 0,50 0,32 0,54 0,65
JUMLAH 114,35 4,00 m,ﬂ.x 967 | 12,32 | 1522 | 16,81 | 11,70 | 1317 | 555 5,32 7,00 8,55




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SAROLANGUN

Larnpiran {l1-4
V Kebutuhan Bulan (Ton)
: amat :
No s Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. | PELAWAN 106,35 5,63 4,80 £,03 14,90 15,30 10,27 8,58 6,69 8,38 9,44 7,65 9,69
2. | SINGKUT 101,89 5,01 4,70 811 13,90 14,51 10,58 8,08 5,87 8,38 8,41 9,15 8,19
3. |PAUH 99,92 5,90 4,30 §,53 14,50 15,60 8,88 8,08 6,29 6,63 8,46 8,75 7,01
4. | MANDIANGIN 97,49 5,10 3,42 4,26 14,13 15,60 8,88 7,59 5,99 6,78 9,11 9,14 7,49
5. |AIRHITAM 100,71 5,70 4,20 4,73 14,60 15,10 10,39 8,28 5,89 8,28 8,21 7,85 7,49
6. | SAROLANGUN 103,86 5,60 4,90 5,13 14,00 14,30 9,89 7,98 6,20 8,40 9,81 9,25 8,40
7. | LIMUN 100,32 6,02 4,40 5,63 14,58 14,34 10,63 8,38 5,98 6,63 8,66 7,83 7,24
8. | CERMIN NAN GEDANG 99,39 5,90 5,00 4,45 14,20 14,60 9,88 7,98 6,09 7,28 8,41 8,45 7,15
9. | BATANG ASAl 100,50 5,40 4,80 §,50 14,20 14,90 9,91 7,98 6,10 7,71 8,94 8,55 6,52
10. | BATHIN VIlI 97,52 5,74 3,80 4,53 13,70 15,01 9,88 8,28 6,39 6,78 8,08 7,95 7,39
JUMLAH 1.007,95 56,00 44,32 49,90 142,71 | 149,26 99,19 81,21 61,49 75,25 87,53 | 84,57 76,57




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI TAHUN 2011

SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran lll-5

No. Kecamatan Kebutuhan . Bulan (Ton) ,
Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. | PELAWAN 15,15 . 1,80 1,55 1,10 1,50 1,55 1,40 1,40 1,50 1,55 0,90 0,90
2. | SINGKUT 18,80 . 2,20 1,70 1,50 1,90 1,70 1,80 1,80 1,90 1,70 1,30 1,30
3. | PAUH 16,95 - 2,05 | 155 1,35 1,75 155 | 1,65 165 | 175 155 | 105 | 1,05
4. | MANDIANGIN 20,29 . 2,29 1,70 1,70 2,10 1,70 2,00 2,00 2,10 1,70 1,50 1,50
5. | AIR HITAM 17,42 . 2,04 1,60 1,34 1,74 1,60 1,64 1,64 1,74 1,60 1,14 134
6. | SAROLANGUN 22,35 , 2,50 1,85 1,90 2,30 1,85 2,20 2,20 2,30 1,85 1,70 1,70
7. |LIMUN 16,40 . 1,95 1,50 1,25 1,65 1,50 1,55 1,55 1,65 1,50 1,05 1.25
8. | CERMIN NAN GEDANG 16,57 . 2,21 1,50 1.21 161 150 151 151 161 80 104 .48
9. | BATANG ASAl 21,40 - 2,85 1,70 1,75 2,15 1,70 2,05 2,05 2,15 1,70 1,55 1,75
10. | BATHIN VIII 13,35 . 1,80 1,35 0,90 1,30 1,35 1,20 1,20 1,30 1,35 0,80 080
JUM C,, H 176,68 0,00 | 21,69 | 16,00 | 14,00 | 18,00 | 16,00 | 17,00 | 17,00 | 18,00 | 16,00 | 12,00 | 12,99




LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 2011
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR HORTIKULTURA MENURUT KECAMATAN
(Dalam Ton)
No. Kecamatan Urea 5P-36 Organik
1. PELAWAN 17,65 2,04 2,82
2. SINGKUT 8,26 0,72 2,70
3. PAUH 341 1,20 2,70
4, MANDIANGIN 3,40 0,36 2,568
5. AIR HITAM 3,16 0,36 2,58
8. SAROLANGUN 16,33 1,68 2,82
7. LIMUN 5,66 0,84 2,70
8. CERMIN NAN GEDANG 1,55 0,60 2,70
9. BATANG ASAI 11,17 0,96 2,70
10. BATHIN VIl 14,61 1,32 2,70
JUMLAH 91,07 10,08
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RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUESIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR HORTIKULTURA KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran 1V-1

No. Kecamatan Kebutuhan . Bulan (Ton) |
Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. |PELAWAN 17,65 . - 1,43 2,24 2,24 2,14 1,70 2,28 2,24 129 1,00 1,10
2. |SINGKUT 8,26 . - 0,82 0,89 0,89 0,89 1,00 0,93 0,89 0,64 0,61 0,71
3. |PAUH 3,41 . ) 0.17 0.34 0,34 05 - fia fias i 004 >
4 |MANDIANGIN 3,40 . . 0,30 0,14 0,14 0,14 0,60 0,13 0,14 0,64 0,54 0,64
5. |AIR HITAM 3,15 b - 0,20 0,14 0,14 0,14 0,60 0,13 0,14 0,59 0,49 0,59
6. |SAROLANGUN 16,33 . - 1,08 1,89 189 156 2,50 223 189 1,20 1,00 110
7. |LUMUN 5,56 . - 0,52 0,64 0,64 0,64 075 0,63 064 0,34 3 "
8. |CERMIN NAN GEDANG 7,55 : - 042 | oso | o069 | oes | o075 | o0s | o0ss | 103 | 100 | 110
5, |BATANG aan 1,17 . - 0,57 1,14 114 1,14 165 143 1,14 1,00 1,00 1,08
10, |BATHIN VIl 14,61 . . 1,12 1,69 169 147 195 1,83 169 1,08 1,00 110
JUMLAH 91,07 0,00 0,00 6,60 9,80 9,80 9,12 12,75 10,40 9,80 7,80 7,00 8,00




RENCANA KEBUTUHAN SP-36 BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR HORTIKULTURA KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran V-2
Kebutuhan , Bulan ﬁo&,
3 tan

No Kecamata Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. |PELAWAN 2,04 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
2. |SINGKUT 0,72 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,086 0,08 0,08 0,06 0,06 0,06 0,06
3. |PAUH 1,20 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10
4. |MANDIANGIN 0,36 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
5 JAIR HITAM 0,36 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0.03 0,03 0,03
6. |SAROLANGUN 1,68 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14
7. |LIMUN 0,84 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
8. |CERMIN NAN GEDANG 0,60 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,06
2. |BATANG ASAI 0,96 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08
10. [BATHIN VIII 1,32 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11

JUMLAH 10,08 0,84 0,84 0.34 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK 2A BERSUBSIDI TAHUN 2011

SUB SEKTOR HORTIKULTURA KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran IV-3

N KA xmwmw__.__,“ws Jan Feb Mar Apr Mei c_:mc_m: Q.oz,w,:_ Agus Sep Okt Nov Des
1. |PELAWAN 4,64 0,80 0,34 0,11 0,64 0,97 0,64 0,24 0,14 0,23 0,24 0,13 0,14

2. |SINGKUT 3,14 0,20 0,34 0,11 0,64 0,37 0,64 0,09 0,19 0,08 0,09 0,18 0,19

3. |PAUH 3,99 0,50 0,44 0,26 0,64 0,67 0,64 0,09 0,19 0,08 0,09 0,18 0,19

4. |MANDIANGIN 2,74 0,10 0,39 0,06 0,64 0,27 0,64 0,14 0,04 0,18 0,14 0,08 0,04

5. |AIR HITAM 2,79 0,10 0,34 0,06 0,64 0,27 0,64 0,19 0,04 0,18 0,19 0,08 0,04

6. |SAROLANGUN 4,44 0,70 0,34 0,11 0,64 0,87 0,64 0,24 0,14 0,23 0.24 0,13 0,14

7. |LIMUN 3,49 0,20 0,34 0,16 0,64 0,37 0,64 0,19 0,19 0,18 0,19 0,18 0,19

8. |CERMIN NAN GEDANG 3,14 0,20 0,44 0,06 0,64 0,52 0,64 0,09 0,09 0,08 0,09 0,18 0,09

9. |BATANG ASAI 4,09 0,50 0,64 0,26 0,64 0,67 0,64 0,09 0,19 0,08 0,09 0,08 0,19

10. |BATHIN VIII 4,39 0,60 0,64 0,26 0,64 0,77 0,64 0,09 0,19 0,08 0,09 0,18 0,19
JUMLAH 36,81 3,90 4,25 1,43 6,43 5,79 6,43 ‘_.,._u 1,43 1,43 1,43 1,43 1,43




RENCANA KEBUTUHAN NPK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTCOR HORTIKULTURA KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran V-4
Kebutuhan Bulan Qoa

No. amatan 4
Haaamy Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. |PELAWAN 11,32 1,54 0,28 1,98 2,06 2,56 1,88 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
2. |SINGKUT 5,62 0,74 -0,02 0,88 1,11 1,61 0,88 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
3. |PAUH 7,84 1,24 0,08 1,38 1,26 1,86 1,48 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09
4. |MANDIANGIN 8,87 0,89 0,23 1,08 1,66 1,21 1,08 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
5. |AIR HITAM 5,52 0,94 0,13 1,03 0,71 1,26 1,03 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
6. |SAROLANGUN 10,56 2,04 0,78 1,68 1,56 2,46 1,08 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16
7. |LIMUN 8,29 1,24 1,18 2,08 1,01 1,46 0,78 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09
8. |CERMIN NAN GEDANG 6,54 1,24 0,48 1,28 0,86 1,36 0,78 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09
9. |BATANG ASAI 7,82 1,54 0,18 1,08 0,96 2,36 0,98 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12
10. [BATHIN VIiI 9,64 1,34 0,78 1,68 1,56 2,36 1,08 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14
JUMLAH 79,72 12,73 4,07 14,13 12,17 18,53 11,07 1,07 1,07 1,07 1,07 1,07 1,07




RENCANA KEBUTUHAN ORGANIK BERSUBSID! TAHUN 2011

SUB SEKTOR HORTIKULTURA KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran IV-5

No. Kecamatan Kebutuhan . Bulan (Ton)
Eupuk an Feb e B Mel Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. |PELAWAN 2,82 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0.24 024 0,24
2. |SINGKUT 2,70 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23
3. |PAUH 2,70 023 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 023 0,23 0,23 23 023
4. |MANDIANGIN Z8 0.22 022 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22
5. |AIR HITAM 2,58 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 022 0,22
6. |SAROLANGUN 2,82 0,24 0,24 0.24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24
7. |LIMUN 270 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 023 0,23 023 023
8. |CERMIN NAN GEDANG 2,70 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 023 0,23 0,23 0,23 0,23 023 023
9. |BATANG ASAI 2,70 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 023 0,23 0,23 0,23 0,23 023 023
10. |BATHIN ViIl 2,70 0,23 0,23 0,23 0,23 023 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0.23 0,23
JUMLAH 27,00 2,25 2,25 2,25 2,25 2,25 2,25 2,25 2,25 2,25 2,25 2,25 2,25




LAMPIRAN V PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 2011
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERKEBUNAN MENURUT KECAMATAN

(Dalam Ton)

Kecamatan Urea &P-36 ZA NPK Organik

1. | PELAWAN 121,34 35,79 36,76 87,58 35,48
2. | SINGKUT 113,88 50,42 38,85 73,50 35,16
3, | PAUH 132,10 36,06 33,70 71,65 39,48
4, | MANDIANGIN 170,82 41,35 35,22 73,40 351
5 | AIR HITAM 135,10 37,11 34,80 65,82 37,80
6. | SAROLANGUN 139,83 35,79 33,81 67,75 39,41
7. | LIMUN 138,31 39,16 33,97 73,30 36,46
8 | CERMIN NAN GEDANG , 179,22 48,18 34,15 70,82 37,55
9. | BATANG ASAI 197,67 33,37 34,97 67,83 34,54
10. | BATHIN VIII 135,63 42,78 35,77 76,05 37,87
JUMLAH 1.458,58 400,00 352,32 707,60 368,86
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RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran V-1

No. Kecamatan Kebutuhan . Bulan (Ton) ,

Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des

1. | PELAWAN 121,34 8,32 1027 | 790 8,90 8,96 10,44 9,35 10,48 12,28 10,70 14,44 0.28
2. | SINGKUT 113,88 4,42 7,25 5,70 0,23 8,41 9,44 7,25 9,38 8,98 12,85 15,59 15,36
3. | PAUH 182,10 3,52 847 | 1136 | 987 6,81 4,64 1425 | 11,61 9,93 1870 | 1784 | 17,08
4. | MANDIANGIN 170,62 1622 | 1517 | 1408 | 1322 | 1281 1244 | 12,25 11,63 8,78 14,05 1984 | 2013
5 | ARHITAM 135,10 1032 | 1157 | 1086 | 1332 | 1021 9,17 11,76 9,48 11,13 8,89 12,39 15,98
6. | SAROLANGUN 139,83 142 | 1037 | 1286 | 1617 | 1087 | 1114 | 850 1273 | 1293 | 1205 | 1069 | 1038
7. | LIMUN 133,31 10,32 9,17 11,66 9,17 1016 | 1338 | 1075 11,33 10,83 7.95 16,39 12,18
8. | CERMIN NAN GEDANG 179,22 1582 | 1477 | 1476 | 17,27 | 1421 14,29 7,25 10,38 12,93 15,96 1949 | 22,08
9. | BATANG ASAI 197,57 1832 | 1857 | 1896 | 1222 | 17,11 1544 | 1350 14,53 16,03 1495 | 2064 17,28
10. | BATHIN VIlI 135,63 1132 | 1367 | 1086 9,27 11,51 10,04 8,60 1083 | 1193 10,20 13,79 14,29
JUMLAH 1.458,58 1000 | 119,24 | 118,49 :uqmq 111,00 | 110,45 10347 | 11188 | 11577 | 12433 | 16142 | 154,07




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran V-2
Kebutuhan Bulan (Ton)

| ama
i~ p— Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. | PELAWAN 35,79 3,30 3,04 5,50 2,56 3,66 2,16 2,05 2,05 2,36 2,88 2,80 3,44
2. | SINGKUT 50,42 7,05 1,04 3,50 3,81 1,69 3,71 3,68 3,35 7,08 5,21 4,24 6,19
3. | PAUH 36,06 3,30 2,35 1,80 3,08 2,21 2,96 3,10 2,83 7,27 3,81 0,49 2,89
4. | MANDIANGIN 41,36 2,53 4,04 0,50 3,56 3,51 2,06 1,95 5,50 4,36 8,91 4,79 1,85
5 | AIRHITAM 37,1 2,80 329 2,61 1,56 4,47 0,80 4,80 6,40 5,46 3,01 2,48 -0,56
6. | SAROLANGUN 35,79 3,88 3,34 0,98 2,66 5,54 4,86 3,76 2,05 1,36 211 1,99 3,29
7. LIMUN 39,16 1,80 411 3,53 4,71 3,51 4,26 5,30 3,20 0,36 2.9 2,14 3,34
8. | CERMIN NAN GEDANG 48,18 2,55 3,54 4,50 56 6,62 5,76 4,55 4,20 2,67 0,81 3,69 2,74
9. | BATANG ASAI 33,37 3,70 329 5,40 4,46 0,81 1,76 2,55 410 3,38 -0,29 2,89 1,34
10. | BATHIN VIlI 42,78 4,40 2,14 7,48 3,96 3,63 0,96 5,35 2,20 3,65 3,91 1,79 3,34
JUMLAH 400,00 35,33 30,13 35,71 36,93 35,55 29,29 37,09 35,89 37,90 31,23 27,28 27,67




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SAROLANGUN

FRAtIN A ¥

Lampiran V-3

-~ KeAmRAN meu_wﬂ_ﬂ_»m: Jan Feb Mar Apr . Mei ,E:wc_ms Qmw_ Agus Sep Okt Nov Des
1. PELAWAN 36,76 3,00 3,20 2,94 3,63 3,05 2,27 2,43 2,24 3,83 3,89 3,23 3,15

2 SINGKUT 38,88 3,24 3,00 3,63 4,18 2,96 2,12 2,37 2,29 4,08 437 3,43 3,28

3. PAUH 33,70 3,19 2,64 2,48 2,93 2,268 2,05 2,48 2,41 3,48 410 2,73 2,95

4. MANDIANGIN 35,22 3,59 2,75 1,44 2,39 2,48 3,31 2,57 2,32 4,18 3,90 2,90 3,41

5. AIR HITAM 34,80 3,18 3,08 2,38 3,43 2,16 2,10 2,32 2,26 3,88 3,75 3,13 3,13

6. SAROLANGUN 33,81 2,53 2,98 2,63 3,88 1,46 1,84 2,58 1,96 3,73 3,84 3,43 2,85

7. LIMUN 33,97 2,40 2,80 1,44 4,53 2,63 2,95 2,43 2,23 2,98 3,80 3,03 2,75

8. | CERMIN NAN GEDANG 34,16 3,48 2,50 2,48 2,43 2,96 2,21 2,53 2,21 3,93 3,00 3,52 2,90

9. BATANG ASAI 34,97 3,03 3,60 1,94 2,41 3,45 2,05 2,27 2,19 3,39 3,70 3,47 3,45

10. | BATHIN VIlI 35,77 349 3,45 1,74 2,83 2,27 2,51 2,43 2,14 3,88 3,84 3,33 3,85
JUML } H 352,32 31,13 30,00 23,00 32,54 25,66 23,41 24,41 22,25 37,36 38,19 32,20 31,82




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SAROLANGUN

|

Lampiran V-4

No. Kecamatan Kebutuhan , Bulan (Ton)
L Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep o pma s
1. | PELAWAN 67,58 4,70 5,70 7.36 7,98 3,60 2,35 6,60 5,25 7,75 8,30 745 255
2. | SINGKUT 73,50 6,05 6,85 6,65 5,15 3,85 6,75 5,70 5,50 8,10 6,95 9,05 2,90
3. | PAUH 71,55 4,30 5,48 7,65 7,02 5,58 4,98 5,05 5,90 8,05 8,79 7,60 3,15
4. | MANDIANGIN 73,40 7,75 7,48 6,85 6,65 2,97 6,85 6,18 5,40 7,60 5,80 8,92 2,95
5 | AIRHITAM 65,82 4,85 4,28 8,15 5,75 5,50 5,90 5,15 5,15 8,19 5,90 6,35 0,85
6. | SAROLANGUN 67,75 3,95 4,75 5,45 8,20 4,85 8,25 5,70 5,40 7,85 575 6,95 0,65
7. | LIMUN 73,30 7,28 8,06 6,38 7,05 8,35 6,35 5,38 5,80 7,05 5,05 8,50 2,05
8. | CERMIN NAN GEDANG 70,82 5,50 6,22 5,80 6,14 5,66 5,35 6,45 6,50 7,35 5,70 7.05 3.10
o | BATANG ASAI 67,83 4,39 4,89 6,75 9,97 4,48 7,25 5,15 555 6,95 5,40 5,83 1,22
10. | BATHIN Vill 76,08 7,30 6,65 7,58 7,95 5,40 5,70 5,09 6,82 8,50 8,00 7,80 1,26
JUMLAH 707,60 55,87 60,36 68,61 71,86 48,24 59,73 56,45 57,27 .,3.% 59,64 71,50 20,68




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI TAHUN 2011

SUB SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran V-5
No. Kecamatan Kehutuhan ; Bulan (Ton)

Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des

1. | PELAWAN 35,48 3,54 299 2,74 3,54 3,06 2,89 2,88 2,88 2,88 1,72 2,95 3,41
2. | SINGKUT 35,16 3,74 3,18 2,93 3,74 3,25 3,08 3,06 3,06 3,06 1,08 2,15 2,63
3. | PAUH 39,48 3,85 3,83 3,56 3,84 3,90 3,73 369 3,69 3,71 117 1,70 2,81
4 | MANERENGIH 4511 354 | 31 2,86 54 3,18 3,01 2,99 2,99 2,99 1,42 1,65 3,83
5 | AIRHITAM 37,80 3,34 3,69 3,43 3,34 3,76 3,56 3,55 3,56 3,56 1,20 1,93 288
6. SAROLANGUN 39,41 4,05 3,53 3,28 4,04 3,60 3,43 3,40 3,41 3,41 2,02 2,43 2,81
7. | LIMUN 36,46 3,85 3,48 3,23 3,83 3,55 3,38 3,37 3,37 3,37 0,95 1,20 2,88
8. CERMIN NAN GEDANG 37,65 3,44 3,58 3,33 3,44 3,65 3,45 3,45 3,45 3,45 1,62 1,95 2,84
9. BATANG ASAI 34,54 2,84 3,31 3,08 2,84 3,38 3,21 3,18 3,20 3,20 1,10 2,29 2,91
10. | BATHIN VIl 37,87 3,80 3,50 3,27 3,79 3,57 3,40 3,39 3,39 3,39 1,82 175 2,80
JUMLAH 368,86 3599 | 3420 | 3171 | 3594 | 349 | 3314 | 329 | 33,00 33,02 | 1400 | 2000 | 30,00




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA KABUPATEN SAROLANGUN

LLampiran Vii-1

No. m R _z@.wﬁc:m: , . Bulan (Ton)

_N Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt | Nov Des
|

1 | PELAWAN 15,40 , - - 1,18 2,04 | 1,54 1,54 2,04 2,44 1,54 1,54 1,54
2. | SINGKUT 16,70 - 5 - 1,44 2,17 1,67 1,67 2,17 2,57 1,67 1,67 1,67
3. | PAUH 14,20 . - - 0,94 1,92 142 1,42 1,92 2,32 1,42 1,42 1,42
4. | MANDIANGIN 14,30 - & 0,96 1,93 1,43 1,43 1,93 2,33 1,43 1,4% 1,42
5 | AR HITAM 14,30 “ - - 0,96 1,93 | 143 1,43 1,93 2,33 1,43 1,43 1,43
6. | SARCLANGUN 17,00 = - - 1,50 2,20 7, 1,70 1,70 2,20 2,60 1,70 1,70 1,70
7. | LIMUN 14,70 + - - 1,04 1,97 1,47 1,47 1,97 2,37 1,47 1,47 1,47
8. | CERMIN NAN GEDANG 14,20 ¥ = - 0,94 1,92 1,42 1,42 1,92 2,32 1,42 1,42 1,42
9. | BATANG ASAI 14,70 % - - 1,04 1,97 1,47 1,47 1,97 2,37 1,47 1,47 1,47
10. | BATHIN VIl 14,50 - - . 1,00 1,95 1,45 1,45 1,95 2,35 1,45 1,45 1,45
b JUMLAH 150,00 0,00 0,00 0,00 11,00 20,00 | 15,00 ‘_m,qc 20,00 24,00 Am“.w.m 15,00 Awgoc




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK $P-36 BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran VII-2

Z!o,, Kecamatan Kebutuhan . Buian (Ton)
. = = L =l Mel L dun 24 Agus | Sep Okt | Nov | Dss
1 | PELAWAN 10,36 . - 0,94 0,94 | s | 1o o | oo R
2. | SINGKUT 11,53 i : 1,07 107 | 157 | 117 v | g | o | ey | sw
3. | PAUH 9,28 . . i 082 | oe2 | 132 | o092 | 15 | o8 | 152 | og | o072
4. | MANDIANGIN 9,37 : . ’ 083 | o083 | 133 | 093 | 15 | o8 | 153 | 08 | 073
5. | AIR HITAM 9,37 . . i oss | oss | 1 | o0 | 13 | oss | 1s3 | oss | o7
6. | SAROLANGUN 11,80 ’ . 1,10 110 | 160 | 120 | 18 | 110 | 180 | 110 | 100
7. | LIMUN 9,73 . i 087 | o087 | 187 | 097 157 | o087 | 157 | osr | 077
8. | CERMIN NAN GEDANG 9,28 i i 082 | 08 | 132 | 092 152 | o0s2 | 152 | o082 | 072
9. | BATANG ASAl 9,73 . i i os7 | osr | 1a7 | o s | nor | 1 | omgr |
10. | BATHIN VI 9,55 : : i oss | oss | 135 | oes | 1ss | oss | 1ss | oss | o7

JUMLAH 100,00 0,00 000 | o0 | 500 | 900 | 1400 | 1000 | 1600 | 900 | 1600 | 900 ——




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI TAHUN 2011

SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA KABUPATEN SAROLANGUN

L.ampiran VII-3

No. Kecarriatan e GG : Bulan(fon) P ]
B Pupuk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1. | PELAWAN 266 . - - 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,34 0,24 0,44 0,44
2. | SINGKUT 3,83 = - - 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 0,47 0,37 0,57 0,57
3. | PAUH 1,58 - - 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12 0,22 0,12 0,32 0,32
4. | MANDIANGIN 1,67 . . . 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,23 0,13 0,33 0,33
5 | AIR HITAM 1,67 - - 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,23 0,13 0,33 0,33
6. | SARCLANGUN 4,10 - - 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40 0,50 0,40 0,60 0,60
7. | LIMUN 2,03 - - 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,27 0,17 0,37 0,37
8. | CERMIN NAN GEDANG 1,58 - - 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12 0,22 0,12 0,32 0,32
9. | BATANG ASAI 2,03 - - - 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,27 0,17 0,37 0,37
10. | BATHIN VIII 1,85 - - - 0,15 0,16 0,15 0,15 0,15 0,25 0,15 0,35 0,35
JUMLAH 23,00 0,00 %e,,oba 0,00 2,00 2,00 2,00 2,00 B 2,00 3,00 M_olmz ] 4,00 4,00




MINUT DIDAT

LAMPIRAN VI PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 201
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PETERNAKAN MENURUT KECAMATAN

(Dalam Ton)

Kecamatan Urea 5P-36 ZA Organik

oo e,k N

b

PELAWAN - . - .
SINGKUT - - - .
PAUH - - - .
MANDIANGIN . - - «
AIR HITAM - - «
SAROLANGUN - - - .
LIMUN . - - .
CERMIN NAN GEDANG . - - .
BATANG ASBAI - - . ’
BATHIN Vill - - - .

JUMLAH 0,00 0,00 0,00 0,00

{r- HADIDH | HEeW

._AZ 1957 0213 t48lo3 ( ook .:.. ‘

e R AR A Al S




LAMPIRAN VII PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 2011

TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA, 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA MENURUT KECAMATAN

(Dalam Ton)

Ne. Kecamatan Urea SP-36 ZA NPK Organik
1. | PELAWAN 15,40 10,36 . . 2,66
2. | SINGKUT 16,70 11,83 . . 3,83
3. | PAUH 14,20 9,28 . . 1,58
4. | MANDIANGIN 14,30 9,37 - - 1,67
& [AIRHITAM 14,30 9,37 . - 1,87

6. | SAROLANGUN 17,00 11,80 . . 41

7. | LIMUN 14,70 9,73 . " 2,03
8. | CERMIN NAN GEDANG 14,20 9,28 . . 1,58
8. | BATANG ASAI 14,70 9,73 . 2,03
10. | BATHIN Vi) 14,60 9,56 . % 1,85
JUMLAH 150,00 100,00 0,00 23,00
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